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MOTTO 

 

 

 

“The stronger isn’t the winner, the winner is stronger” 

-Franz Beckenbauer- 

 

 

“Visi tanpa eksekusi adalah lamunan. 

Eksekusi tanpa visi adalah mimpi buruk.” 

-Mother Teresa- 

 

 

“Mimpi bukanlah sesuatu yang kita lihat dalam tidur. 

Tapi mimpi adalah hal yang membuat kita sulit tertidur.” 
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ABSTRACT 

 

This research titled role of communication groups of self concept. The group in this 

study is a community of football supporters Chelsea Indonesia Supporters Club (CISC) 

Jogja. This study aims to determine how the role of communication in the community 

CISC Jogja groups of self-concept of its members. Through a qualitative descriptive 

approach, this study seeks to understand, interpret and describe the phenomenon that 

occurs in the object's state football fans, in this case the Community CISC Jogja and its 

contribution to the formation of self-concept. This is a descriptive study considering the 

data collected in the form of an explanation of the informant. The technique of collecting 

data using interviews and observation. This study uses group communication theory as 

theory analysis of the object of discussion. 

 

The results of this study are communication group members often done through a 

variety of activities to make them become confident in communicating. This confidence 

arises through a process of adjustment, which makes them acceptable in the community. 

The number of informal activities in the community are also able to bring its members, so 

as to make them feel comfortable in doing interaction. In addition, the values in groups 

such as family values and solidarity made them have a sense of pride in the community. 

Of their bid to become the pride of their own identity as a community member CISC 

Jogja. 

 

Keywords: Communication Group, Community, Fans, Football, Chelsea, Self Concept 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa berhubungan dengan 

manusia lainnya. Karena manusia mempunyai rasa ingin tahu akan lingkungan 

sekitarnya bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Melalui rasa 

ingin tahu ini membuat manusia perlu melakukan komunikasi. Komunikasi itu 

sendiri ada di mana-mana, seperti di rumah, di sekolah, di kantor, di dalam 

kelompok, dan di semua tempat di mana mereka melakukan sosialisasi. Artinya 

hampir semua kegiatan manusia selalu tersentuh oleh komunikasi. 

Di dalam sebuah kelompok, komunikasi merupakan salah satu syarat yang 

harus terjadi di dalamnya. Tanpa adanya komunikasi, sebuah kelompok tidak akan 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sebuah 

kelompok juga tidak bisa dipisahkan dari komunikasi antar anggotanya. Banyak 

manfaat positif jika individu bergabung dalam suatu kelompok, diantaranya 

adalah sebagai media penyelesaian masalah, berbagi ilmu pengetahuan, sebagai 

status sosial, bahkan sebagai proses pembentukan konsep diri. 

Philp Zimbardo, Profesor Psikologi di Stanford University, menjelaskan 

bahwa perilaku seseorang bukan disebabkan oleh “pembawaan” mereka, 

melainkan karena pengaruh kelompok yang diidentifikasi mereka. Penelitian 

tersebut membuktikan pengaruh sebuah kelompok terhadap perilaku anggota-

anggotanya (dalam Rakhmat, 2011 : 138). Dari penjelasan tersebut dapat 
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dikatakan bahwa kelompok tidak hanya bisa dijadikan sebagai tempat 

berkumpulnya individu yang memiliki tujuan yang sama, tetapi kelompok juga 

dapat mempengaruhi konsep diri anggotanya. 

Mengenal konsep diri di tengah masyarakat dapat dipermudah ketika 

manusia tergabung dalam sebuah komunitas atau kelompok, karena di dalamnya 

setiap individu secara perlahan akan membuka diri untuk berinteraksi dengan 

anggota lain. Ketika manusia menjadi anggota dalam sebuah kelompok atau 

komunitas, ia ingin selalu merasa satu dalam upaya pembentukan pribadi diri. 

Semakin meningkatnya pengetahuan tentang diri kita, maka semakin mudah untuk 

kita dalam membentuk konsep diri yang akan membedakan kita dengan orang 

lain. Di dalam komunitas inilah terjalinnya komunikasi kelompok yang dapat 

memengaruhi pikiran dan perilaku anggota yang tergabung di dalamnya. 

Setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu. Ada kelompok yang 

secara emosional mengikat kita dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep 

diri kita. Dengan melihat kelompok ini, orang mengarahkan perilakunya dan 

menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya. Para psikiater mendapatkan 

komunikasi kelompok sebagai wahana untuk memperbaharui kesehatan mental. 

Para ideolog juga menyaksikan komunikasi kelompok sebagai sarana untuk 

meningkatkan kesadaran politik-ideologis. Minat yang tinggi ini telah 

memperkaya pengetahuan kita tentang berbagai jenis kelompok dan pengaruh 

kelompok pada perilaku kita (Rakhmat, 2011 : 139). Dengan kata lain, ketika 

tergabung dengan sebuah kelompok, maka individu akan mengikuti norma atau 
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aturan yang ada dalam kelompok tersebut, atau akan menyesuaikan dirinya 

dengan ciri-ciri kelompok agar terlihat sama. 

Di Indonesia sudah banyak komunitas atau kelompok yang hadir sebagai 

cerminan diri. Mulai dari komunitas agama, suku, budaya, sampai komunitas 

olahraga. Salah satu komunitas yang paling banyak digemari ialah komunitas 

suporter tim sepakbola. Hal ini dikarenakan sepakbola merupakan olahraga yang 

paling digemari di seluruh dunia. Tidak hanya dijadikan sebagai hobi bermain, 

sepakbola juga bisa dinikmati sebagai tontonan yang menghibur.  

Di Asia, suporter sepakbola bukan saja hanya sekelompok pendukung yang 

hanya membela sebuah tim di negerinya sendiri. Mereka justru lebih tertarik 

menjadi suporter tim atau club di Eropa daripada mendukung tim sepakbola di 

negaranya. Hal ini dikarenakan sepakbola di Eropa telah menjadi kiblat bagi 

sepakbola dunia. Di Indonesia contohnya, para penggemar sepakbola pasti 

mempunyai masing-masing klub idolanya, dan hampir semuanya adalah 

pendukung klub dari Benua Eropa. Karena banyaknya pendukung yang 

mempunyai kesamaan dalam mendukung sebuah klub tersebut, akhirnya 

terbentuklah para komunitas yang mengatasnamakan suporter klub sepakbola.  

Di Indonesia sendiri telah banyak berdiri berbagai kelompok suporter 

sepakbola klub-klub Eropa. Salah satunya adalah adalah Chelsea Indonesia 

Suporter Club (CISC). CISC adalah organisasi perkumpulan para pendukung club 

sepakbola Liga Inggris Chelsea FC di Indonesia yang berstatus official sebagai 

suporter klub resmi Chelsea FC. (www.indo.chelseafc.com, diakses pada tanggal 

17 Maret 2015).  
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Saat ini CISC mempunyai anak cabang hampir di tiap kota di Indonesia, dan 

salah satunya berada di Kota Yogyakarta. Dari sekian banyaknya regional CISC, 

CISC chapter Jogja merupakan salah satu regional CISC yang paling banyak 

mempunyai anggota. Anggotanya pun berasal dari berbagai macam daerah di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan anggota CISC Jogja mayoritas merupakan 

mahasiswa atau yang sedang bekerja di kota yang dijuluki kota pelajar ini.  

Peneliti sendiri merupakan bagian dari sebuah kelompok, sehingga dengan 

melakukan penelitian ini peneliti berharap dapat mengetahui apakah peranan 

sebuah kelompok terhadap anggota yang bergabung dalam kelompok tersebut. 

Anggota CISC Jogja yang mayoritas masih berstatus sebagai mahasiswa akan 

memperkuat penelitian yang akan peneliti lakukan, karena usia remaja merupakan 

usia di mana sebuah konsep diri mulai terbentuk.  

Dengan masuk ke dalam kelompok suporter CISC Jogja mereka bisa saling 

mengenal dan membuka diri dengan para anggota lainnya. Misalnya saat 

berkumpul pada acara nonton bareng, mereka yang pada awalnya tidak saling 

mengenal kemudian dipertemukan di acara tersebut, hingga akhirnya saling 

mengenal melalui berbagai proses komunikasi diantara mereka. Selain acara 

nonton bareng, CISC Jogja juga mempunyai kegiatan-kegiatan lainnya, misalnya 

futsal, badminton, bakti sosial, buka puasa bersama, dan juga kegiatan-kegiatan 

yang bersifat refreshing seperti piknik, memancing, dan lain sebagainya. Selain 

itu, mereka juga biasanya melakukan pertemuan bersama CISC dari kota-kota 

lainnya atau yang biasa disebut ghatering. Semua kegiatan-kegiatan tersebut 
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dilakukan dengan tujuan untuk mempererat kekerabatan, kekeluargaan serta tali 

silaturahmi antara anggotanya. 

Dari sekian banyaknya kegiatan yang diadakan oleh CISC Jogja tersebut, 

tentunya para anggotanya pun mempunyai waktu yang lebih intensif untuk 

bertemu dan berkumpul bersama anggota lainnya. Dari kegiatan-kegiatan tersebut 

juga mereka akan saling mengenal dan membuka diri dengan para anggota 

lainnya. Usia para anggotanya yang mayoritas masih remaja merupakan usia di 

mana seseorang sudah tau bagaimana cara berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Karena pada usia tersebut mereka melakukan banyak hubungan 

komunikasi dengan teman sebayanya. Pada usia tersebut juga mereka mulai 

membentuk konsep diri mereka yang sesungguhnya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik dan ingin mengetahui 

lebih dalam mengenai komunikasi kelompok CISC Jogja dan menuangkan tema 

penelitian ini ke dalam sebuah skripsi yang diberi judul “PERAN KOMUNIKASI 

KELOMPOK TERHADAP KONSEP DIRI.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran komunikasi kelompok 

suporter sepakbola CISC Jogja dalam konsep diri anggotanya?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah peran 

komunikasi kelompok komunitas suporter sepakbola CISC Jogja dalam konsep 

diri anggotanya. 

  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a. Bagi program studi ilmu komunikasi, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi yang berarti pada perkembangan 

penelitian dalam disiplin ilmu komunikasi, khususnya pada kajian 

komunikasi kelompok. 

b. Sebagai bahan literatur untuk penelitian-penelitian sejenis di masa 

yang akan datang, dan penelitian ini juga dapat memberikan 

masukan bagi masyarakat, instansi, dan khususnya para suporter 

sepakbola mengenai peran komunikasi kelompok sebuah komunitas 

suporter sepakbola terhadap konsep diri. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pola komunikasi kelompok dalam sebuah komunitas suporter 

sepakbola. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

pembaca mengenai komunikasi kelompok serta kegiatan Komunitas 

Suporter Sepakbola CISC Jogja. 
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E. Telaah Pustaka 

 

Dalam sebuah penelitian, sebelumnya peneliti melakukan telaah pustaka 

untuk menambah kajian dan referensi dalam penelitian. Tujuan telaah pustaka 

menurut Reinard, salah satunya yakni membantu menemukan keyakinan 

mengenai posisi-posisi penelitian yang sedang dilakukan diantara penelitian-

penelitian lain yang sudah ada sebelumnya, sambil mengemukakan catatan-

catatan kritis terhadap penelitian-penelitian lain yang sudah ada, baik berkenaan 

dengan prosedur penelitian maupun pendekatan-pendekatan yang digunakan 

(dalam Pawito, 2007 : 82). 

Berdasarkan penemuan peneliti, ditemukan berbagai macam penelitian yang 

memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Berikut 

beberapa penelitian yang menjadi bahan rujukan bagi peneliti : 

Penelitian yang pertama adalah Skripsi dari Nurul Fauziah, mahasiswa 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

berjudul “Komunikasi Kelompok dalam Membentuk Karakter Anak Pada Kelas 

Pre School di Harapan Ibu”. Fokus penelitian tersebut adalah tentang penerapan 

komunikasi kelompok pada kelas pre school dalam proses belajar mengajar, 

bagaimana bentuk komunikasi kelompok tersebut, serta faktor penunjang dan 

penghambat dalam proses belajar mengajar anak-anak kelas pre school. Hasil dari 

peneltian tersebut adalah penerapan komunikasi kelompok pada kelas pre school 

dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan instruksi komunikasi verbal 

dan komunikasi nonverbal. Sedangkan bentuk komunikasi kelompoknya yaitu 

komunikasi kelompok bentuk preskriptif. Sementara faktor penunjang proses 
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belajar mengajar adalah tersedianya fasilitas yang memadai, dan hambatannnya 

adalah dikarenakan ada beberapa murid yang tidak fokus pada pembelajaran. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif dan juga sama-sama lebih 

menekankan peran komunikasi kelompok. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

subjek penelitian, di mana penelitian tersebut menjadikan Kelas Pre School di 

Harapan Ibu, sementara peneliti menggunakan komunitas suporter sepakbola 

CISC Jogja. 

Penelitian yang kedua adalah skripsi dari Yuli Wulandari, mahasiswa Ilmu 

Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Komunikasi Kelompok 

Komunitas Anak Vespa Sidoarjo “KANVAS” Dalam Membina Solidaritas 

Kelompok”. Fokus penelitian tersebut adalah untuk memahami dan 

mendeskripsikan komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok komunitas 

anak vespa Sidoarjo “KANVAS” dalam membina solidaritas kelompok, karena 

KANVAS terkenal sangat menjunjung tinggi persaudaraan dan solidaritas antar 

anggotanya. Hasil dari peneltian ini adalah bahwa komunitas vespa tersebut disaat 

bertemu selalu saling berjabat tangan, hal ini dilakukan sebagai simbol 

persaudaraan mereka. Selain berjabat tangan, simbol persaudaraan lainnya mereka 

melakukan interaksi dengan cara menyapa ketika bertemu dengan komunitas 

vespa lainnya saat berkendara di jalan. Komunikasi kelompok berlangsung 

melalui tatap muka atau bertemu langsung dan juga melalui media komunikasi 

baik secara formal maupun non formal untuk menyebarkan informasi-informasi. 

Namun tidak ada binaan tersendiri secara khusus untuk solidaritas antar anggota. 



9 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif dan juga sama-sama lebih 

menekankan peran komunikasi kelompok. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

subjek penelitian, di mana penelitian tersebut menjadikan Komunitas Anak Vespa 

Sidoarjo “KANVAS” sebagai subjek, sementara peneliti menggunakan komunitas 

suporter sepakbola CISC Jogja. 

Skripsi yang ketiga adalah penelitian dari Tri Ayu Videlia Sari yang 

berjudul “Komunitas Terhadap Pembentukan Identiias Diri (Studi Deskriptif 

Kualitatif Komunitas Hijabers USU Terhadap Pembentukan Identitas Diri)”. 

Fokus penelitian tersebut adalah untuk mengetahui peran komunikasi kelompok 

pada komunitas hijabers USU dalam membentuk identitas diri. Penelitian ini 

berusaha memahami situasi, menafsirkan serta menggambarkan suatu peristiwa 

atau fenomena keadaan objek yang terjadi di masyarakat, dalam hal ini komunitas 

Hijabers USU dan pengaruhnya terhadap identitas diri. Hasil penelitian yang 

diperoleh ialah komunikasi kelompok yang sering dilakukan oleh komunitas 

membuat anggotanya menjadi aktif dan merasa percaya diri dalam mengeluarkan 

ide untuk event yang akan diselenggarakan. Para anggota yang sebelumnya 

merasa canggung dan kaku untuk berbicara di depan banyak orang, dengan 

rutinitas komunitas yang sering melakukan diskusi kelompok membuat informan 

menjadi semakin percaya diri dan yakin akan kemampuan serta penampilannya 

dalam berbusana. Berdasarkan hal itu, fakta identitas diri yang muncul pada 

anggota Hijabers USU ialah percaya diri. Faktor-faktor yang menyebabkan 

meningkatnya kepercayaan diri anggota ialah adanya rasa bangga menjadi 
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anggota Hijabers USU sebagai salah satu status sosial mereka, lifestyle yang 

sama, bertambahnya relasi, seringnya melakukan komunikasi kelompok sehingga 

wawasan menjadi bertambah, adanya keterbukaan diri dan bertambahnya 

pengetahuan tentang islam. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dan juga sama-sama lebih menekankan pada komunikasi kelompok dan 

perannya dalam pembentukan diri. Sedangkan perbedaannya adalah subjek 

penelitian, di mana penelitian tersebut menjadikan Komunitas Hijabers USU 

sebagai subjek, sementara peneliti menggunakan komunitas suporter sepakbola 

CISC Jogja. 

 

F. Landasan Teori 

1. Komunikasi Kelompok 

a. Pengertian Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok adalah suatu studi tentang segala 

sesuatu yang terjadi pada saat individu-individu berinteraksi dalam 

kelompok kecil dan bukan deskripsi mengenai bagaimana 

seharusnya komunikasi terjadi, serta bukan pula sejumlah nasehat 

tentang cara-cara bagaimana yang harus ditempuh (Larson, 2006 : 

6). 

Menurut Shaw (dalam Arni, 2002: 182) komunikasi 

kelompok adalah sekumpulan individu yang dapat mempengaruhi 

satu sama lain, memperoleh beberapa kepuasan satu sama lain, 
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berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil peranan, terikat 

satu sama lain dan berkomunikasi tatap muka. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi kelompok 

adalah sekumpulan dari beberapa individu yang saling berinteraksi 

dan terikat satu sama lain dengan maksud mencapai tujuan tertetu 

secara bersama-sama. 

b. Klasifikasi Kelompok 

Para ahli psikologi dan sosiologi telah mengembangkan 

berbagai cara untuk mengklasifikasikan kelompok. Adapun 

klasifikasi kelompok menurut beberapa ahli (dalam Rakhmat, 2011 

: 143) adalah sebagai berikut: 

1) Kelompok Primer dan Kelompok Sekunder 

Kita dapat melihat perbedaan utama antara kedua 

kelompok ini dari karakteristik komunikasinya. Pertama, 

kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan 

meluas. Dalam, artinya menembus kepribadian kita yang 

paling tersembunyi, menyingkapkan unsur-unsur backstage 

(perilaku yang hanya kita tampakkan dalam suasana private 

saja). Meluas, artinya sedikit sekali kendala yang menentukan 

rentangan dan cara berkomunikasi. Pada kelompok primer, kita 

ungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi dengan menggunakan 

berbagai lambang, verbal maupun nonverbal. Pada kelompok 

sekunder, komunikasi bersifat dangkal (hanya menembus 
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bagian luar dari kepribadian kita) dan terbatas (hanya 

berkenaan dengan hal-hal tertentu saja). 

Kedua, komunikasi pada kelompok primer bersifat 

personal. Dalam kelompok primer, yang penting buat kita 

adalah siapa dia, bukan apakah dia. Kita mengomunikasikan 

seluruh pribadi kita. Hubungan kita dengan kelompok primer 

bersifat unik dan tidak dapat dipindahkan (nontransferable). 

Ketiga, pada kelompok primer, komunikasi lebih 

menekankan aspek hubungan daripada aspek isi. Komunikasi 

dilakukan untuk memelihara hubungan baik, dan isi 

komunikasi bukan merupakan hal yang sangat penting.  

2) Kelompok Keanggotaan dan Kelompok Rujukan 

Theodore Newcomb (1930) melahirkan istilah 

kelompok keanggotaan (membership group) dan kelompok 

rujukan (reference group). Kelompok keanggotaan adalah 

kelompok yang anggota-anggotanya secara administratif dan 

fisik menjadi anggota kelompok itu. Sedangkan kelompok 

rujukan adalah kelompok yang digunakan sebagai alat ukur 

(standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk membentuk 

sikap. 

3) Kelompok Deskriptif dan Kelompok Preskriptif 

John F. Cragan dan David W. Wirght dari Illinois State 

University, membagi kelompok pada dua kategori, deskriptif 
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dan preskriptif. Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi 

kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara 

alamiah. Kategori preskriptif mengklasifikasikan kelompok 

menurut langkah-langkah rasional yang harus dilewati oleh 

anggota kelompok untuk mencapai tujuannya. 

Untuk kelompok deskriptif, kita dapat 

mengelompokkan kelompok berdasarkan tujuannya. Barlund 

menjejerkan kelompok-kelompok itu dari tujuan yang bersifat 

interpersonal sampai tujuan yang berkenaan dengan tugas 

(task) kelompok. 

  

c. Fungsi Komunikasi Kelompok 

Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat 

dicerminkan oleh adanya fungsi-fungsi yang akan 

dilaksanakannya. Fungsi komunikasi kelompok adalah sebagai 

berikut (Bungin, 2007 : 270) : 

1) Fungsi hubungan sosial, yaitu bagaimana suatu kelompok 

mampu memelihara dan memantapkan hubungan sosial 

diantara para anggotanya seperti bagaimana suatu kelompok 

secara rutin memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk 

melakukan aktivitas yang informal, santai dan menghibur. 
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2) Fungsi pendidikan, dalam arti bagaimana sebuah kelompok 

secara formal maupun informal bekerja untuk mencapai dan 

mempertukarkan pengetahuan. 

3) Fungsi persuasi, yaitu seorang anggota kelompok berupaya 

mempersuasi lainnya supaya melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. 

4) Fungsi pemecahan masalah dan pembuatan keputusan, yaitu 

berkaitan dengan penemuan alternatif atau solusi yang tidak 

diketahui sebelumnya, sedangkan pembuatan keputusan 

berhubungan dengan pemilihan antara dua atau lebih solusi. 

Jadi pemecahan masalah menghasilkan materi atau bahan 

untuk pembuatan keputusan. 

5) Fungsi terapi, yaitu membantu setiap individu mencapai 

perubahan personalnya. Tentunya individu tersebut harus 

berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya guna 

mendapatkan manfaat, namun usaha utamanya adalah 

membantu dirinya sendiri, bukan membantu kelompok 

mencapai consensus  

 

d. Bentuk-bentuk Komunikasi Kelompok 

Bentuk komunikasi kelompok terbagi dalam dua kategori 

(dalam Rakhmat, 2011 : 175), yaitu: 

1) Komunikasi Kelompok Deskriptif 



15 

a) Kelompok Tugas 

Aubrey Fisher meneliti tindak komunikasi 

kelompok tugas dan menemukan bahwa kelompok 

melewati empat tahap orientasi, konflik, pemunculan dan 

pengetahuan. Pada tahap pertama, setiap anggota berusaha 

saling mengenal, saling menangkap perasaan yang lain 

mencoba menemukan peranan dalam status. Ini adalah 

tahap pemetaan masalah. Tindak komunikasi pada tahap ini 

umumnya menunjukkan persetujuan, mempersoalkan 

pernyataan dan berusaha memperjelas informasi. Anggota 

kelompok cenderung tidak seragam dalam menafsirkan 

usulan. Pada tahap kedua konflik, terjadi peningkatan 

perbedaan diantara anggota. Tindak komunikasi pada tahap 

ini kebanyakan berupa pernyataan tidak setuju, dukungan 

pada pendirian masing-masing, dan biasanya 

menghubungkan diri dengan pihak yang pro atau kontra. 

Terjadi polarisasi dan kontraversi diantara anggota 

kelompok. Pada tahap ketiga pemunculan, orang 

mengurangi tingkat polarisasi dan perbedaan pendapat. Di 

sini anggota yang menentang usulan tertentu menjadi 

bersikap tidak jelas. Tindak komunikasi umumnya berupa 

usulan-usulan yang ambigu. Pada tahap keempat 

peneguhan, para anggota memperteguh konsesnsus 
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kelompok. Mereka mulai memberikan komentar tentang 

kerjasama yang baik dalam kelompok dan memperkuat 

keputusan yang diambil oleh kelompok, pernyataan 

umumnya bersifat positif dan melepaskan ketegangan. 

b) Kelompok Pertemuan 

Kelompok pertemuan oleh para psikolog digunakan 

untuk melatih pasien menemukan dirinya sendiri. Carl 

Roger melihat manfaat kelompok pertemuan untuk 

pengembangan diri. Pada tahun 1970-an para peneliti 

menemukan bahwa kelompok pertemuan bukan saja dapat 

membantu pertumbuhan diri, tetapi juga mempercepat 

penghancuran diri. Beberapa peneliti mencatat adanya 

kerusakan psikis akibat kepemimipinan kelompok yang 

merusak. Seperti kita ketahui orang memasuki kelompok 

pertemuan untuk mempelajari diri mereka dan mengetahui 

bagaimana mereka dipersepsikan oleh anggota yang lain. 

c) Kelompok Penyadar 

Kelompok penyadar ini digunakan untuk 

menimbulkan kesadaran pada anggota-anggota 

kelompoknya. Untuk menimbulkan kesadaran diri pada 

orang-orang yang berkumpul di dalam kelompok harus 

terdiri dari orang-orang yang mempunyai karakteristik yang 

menjadi dasar pembentukan kelompok. 
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2) Komunikasi Kelompok Preskriptif 

Komunikasi kelompok dapat dipergunakan untuk 

menyelesaikan tugas, memecahkan persoalan, membuat 

keputusan, atau melahirkan gagasan kreatif, membantu 

pertumbuhan kepribadian seperti dalam kelompok pertemuan 

atau membangkitkan kesadaran sosial politik. Tidak terlalu salah 

kalau kita katakan komunikasi kelompok berfungsi sebagai katup 

pelepas perasaan tidak enak sampai pembuat gerakan 

revolusioner, sejak sekadar pengisi waktu sampai basis 

perubahan sosial. Berbagai komunikasi kelompok ini menurut 

formatnya dapat diklasifikasikan pada dua kelompok besar; 

privat dan publik (terbatas dan terbuka). Kelompok pertemuan 

(kelompok terapi), kelompok belajar, panitia, konferensi (rapat) 

adalah kelompok privat. Panel, wawancara terbuka, forum 

termasuk kelompok publik.  

 

e. Pengaruh kelompok pada Perilaku Komunikasi 

Perubahan perilaku individu terjadi karena apa yang lazim 

disebut psikologi sosial sebagai pengaruh sosial. Di sini kita akan 

mengulas tiga macam pengaruh kelompok terhadap perilaku 

komunikasi, yaitu: 

1) Konformitas 
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Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan 

menuju (norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok 

yang real atau dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam 

kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, ada 

kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan melakukan 

hal yang sama. Jadi, kalau Anda merencanakan untuk menjadi 

ketua kelompok, aturlah rekan-rekan Anda untuk menyebar 

dalam kelompok. Ketika Anda meminta persetujuan anggota, 

usahakan rekan-rekan Anda secara persetujuan mereka. 

Tumbuhkan seakan-akan seluruh anggota kelompok sudah 

setuju. Besar kemungkinan anggota-anggota berikutnya untuk 

setuju juga (Rakhmat, 2011 : 150). 

Hollander berpendapat bahwa konformitas tidak selalu 

jelek dan tidak selalu baik. Untuk nilai-nilai sosial yang 

dipegang teguh oleh system sosial, konformitas diperlukan. 

Untuk kebersihan moral, kita memerlukan konformitas. Tetapi 

untuk perkembangan pemikiran untuk menghasilkan hal-hal 

yang baru dan kreatif, konformitas merugikan (dalam Rakhmat, 

2011 : 154). 

Taylor (dalam Sears, 2004) membagi aspek konformitas : 

a) Peniruan: Keinginan individu untuk sama dengan orang lain 

baik secara terbuka atau ada tekanan (nyata atau 

dibayangkan) menyebabkan konformitas. 
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b) Penyesuaian: Keinginan individu untuk dapat diterima orang 

lain menyebabkan individu bersikap konformitas terhadap 

orang lain. Individu biasanya melakukan penyesuaian pada 

norma yang ada pada kelompok. 

c)  Kesepakatan: Sesuatu yang sudah menjadi keputusan 

bersama menjadikan kekuatan sosial yang mampu 

menimbulkan konformitas. 

d) Ketaatan: Respons yang timbul sebagai akibat dari kesetiaan 

atau ketertundukan individu atas otoritas tertentu, sehingga 

otoritas dapat membuat orang menjadi conform terhadap 

hal-hal yang disampaikan. 

2) Fasilitasi sosial 

Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah) 

menunjukkan kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena 

ditonton kelompok. Kelompok memengaruhi pekerjaan sehingga 

menjadi lebih mudah. Robert Zajonz (1965) menjelaskan bahwa 

kehadiran orang lain dianggap menimbulkan efek pembangkit 

energi pada perilaku individu. Efek ini terjadi pada berbagai 

situasi sosial, bukan hanya di depan orang yang menggairahkan 

kita. Energi yang meningkat akan mempertinggi kemungkinan 

dikeluarkannya respons yang dominan. Respons dominan adalah 

perilaku yang kita kuasai. Bila respons yang dominan itu adalah 

yang benar, terjadi peningkatan prestasi. Bila respons dominan 
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itu adalah yang salah, terjadi penurunan prestasi. Untuk 

pekerjaan yang mudah, respons yang dominan adalah respons 

yang benar, karena itu peneliti-peneliti melihat kelompok 

mempertinggi kualitas kerja individu (Rakhmat, 2011 : 155). 

Dapat dikatakan bahwa Fasilitasi sosial adalah 

peningkatan prestasi individu karena disaksikan oleh kelompok. 

Kelompok memengaruhi pekerjaan sehingga terasa lebih mudah 

dan kehadiran orang lain dianggap dapat menimbulkan efek 

pembangkit energi pada perilaku individu. Dengan kata lain, 

berkat adanya peran fasilitasi sosial dalam kelompok, mampu 

menjadikan individu di dalamnya menjadi lebih memiliki energi 

atau rasa semangat yang lebih besar. 

3) Polarisasi 

Polarisasi adalah kecenderungan seseorang untuk 

berkeputusan lebih berani atau lebih takut ketika masuk 

kelompok atau di luar kelompok dalam menghadapi suatu 

fenomena. Ketika kita berada dalam kelompok yang kita telah 

mengenali karakteristik anggotanya dan mereka juga telah 

mengenal kita secara dekat, kita mungkin akan lebih percaya 

diri dalam mengemukakan pendapat, beretorika, berkarya dan 

lainnya di kelompok (Rakhmat, 2011 : 158). Dengan kata lain, 

polarisasi mengandung artian bahwa kelompok dapat 
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menumbuhkan keberanian anggotanya, baik saat di dalam atau 

pun saat di luar kelompok tersebut. 

 

2. Komunitas 

Dalam ilmu sosiologi komunitas dapat diartikan sebagai 

kelompok orang yang saling berinteraksi yang ada di lokasi tertentu. 

Namun definisi ini terus berkembang dan diperluas menjadi individu-

individu yang memiliki kesamaan konsep diriistik tanpa melihat lokasi 

atau tipe interaksinya. Sebuah komunitas memiliki empat ciri utama, 

yaitu (Jasmadi, 2008 : 15) : 

a. Adanya keanggotaan di dalamnya. Sangat tidak mungkin ada 

komunitas tanpa anggota di dalamnya. 

b. Saling memengaruhi. Antar anggota komunitas dapat saling 

memengaruhi satu dengan yang lainnya. 

c. Adanya integrasi dan pemenuhan kebutuhan antar anggota. 

d. Adanya ikatan emosional antar anggota. 

Bisa dikatakan bahwa inti komunitas terletak pada kelompok 

orang yang memiliki identitas yang hampir sama di mana faktor lokasi 

tidak terlalu relevan lagi. Yang terpenting anggota komunitas harus 

berinteraksi secara reguler (Jasmadi, 2008 : 16).  
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3. Konsep diri 

Willian D. Brooks (dalam Rakhmat, 2011 : 98) mendefinisikan 

konsep diri sebagai “thoshe physical, social, and psychological 

perceptions of ourselves that we have derived from experience and our 

interaction with others” (1974 : 40). Jadi, konsep diri adalah pandangan 

dan perasaan kita tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini boleh 

bersifat psikologi, sosial, dan fisis. Konsep diri bukan hanya sekedar 

gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian tentang diri kita. Jadi, konsep 

diri meliputi apa yang kita pikirkan dan apa yang dirasakan tentang diri 

kita.  

Ada dua faktor yang mempengaruhi konsep diri. Faktor yang 

pertama adalah orang lain. Namun tidak semua orang lain mempunyai 

pengaruh yang sama terhadap diri kita. Ada yang paling berpengaruh, 

yaitu orang-orang yang paling dekat dengan kita. George Herbert Mead 

(1934) menyebut mereka siginificant others—orang lain yang sangat 

penting (Rakhmat, 2011 : 102)..  

Faktor yang kedua adalah kelompok rujukan (reference group). 

Ada kelompok yang secara emosional mengikat kita, dan berpengaruh 

tehadap pembentukan konsep diri kita. Ini disebut kelompok rujukan. 

Dengan melihat kelompok ini, orang mengarahkan perilakunya dan 

menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya (Rakhmat, 2011 : 

102). 



23 

Fitts (dalam Agustiani, 2006 : 139-142) membagi konsep diri 

dalam dua dimensi, yaitu sebagai berikut: 

a. Dimensi Internal  

Dimensi internal adalah keseluruhan penghayatan pribadi 

sebagai kesatuan yang unik. Penilaian diri ini meliputi penilaian 

seseorang terhadap identitas dirinya, kepuasan diri dan tingkah 

lakunya. Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk yaitu:  

1) Diri Identitas (Identity self)  

Bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar 

pada konsep diri dan mengacu pada pertanyaan, “Siapakah 

saya?” dalam pertanyaan tersebut mencakup label-label dan 

simbol-simbol yang diberikan pada diri (self) oleh individu-

individu yang bersangkutan untuk menggambarkan dirinya dan 

membangun identitasnya. 

2) Diri Pelaku (Behavioral self)  

Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang 

tingkah lakunya yang berisikan segala kesadaran mengenai 

“Apa yang dilakukan oleh diri”.  

3) Diri Penerimaan/Penilaian (Judging self)  

Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu 

standar dan elevator. Kedudukannya adalah sebagai perantara 

(mediator) antara diri dan identitas pelaku. 
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b. Dimensi Eksternal 

Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui 

hubungan dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta 

hal-hal lain di luar dirinya. Dimensi eksternal terbagi atas lima 

bentuk yaitu: 

1) Diri Fisik (physical self)  

Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap 

keadaan dirinya secara fisik (cantik, jelek, menarik, tidak 

menarik, tinggi, pendek, gemuk, kurus, dan sebagainya). 

2) Diri Etik-moral (moral-ethical self)  

Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap 

dirinya dilihat dari pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini 

menyangkut persepsi seseorang mengenai hubungannya 

dengan Tuhan, kepuasan seseorang akan kehidupan agamanya 

dan nilai-nilai moral yang dipegangnya, yang meliputi batasan 

baik dan buruk. 

3) Diri Pribadi (personal self) 

Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi 

seseorang tentang keadaan pribadinya. Hal ini tidak 

dipengaruhi oleh kondisi fisik atau hubungan dengan orang 

lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauh mana ia merasa dirinya 

sebagai pribadi yang tepat. 

4) Diri Keluarga (family self) 
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Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri 

seseorang dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. 

Bagian ini menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa dekat 

terhadap dirinya sebagai anggota dari suatu keluarga. 

5) Diri Sosial (social self)  

Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap 

interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di 

sekitarnya. 

 

G. Kerangka Berpikir  

Setelah membaca uraian dari landasan teori di atas, maka perumusan 

kerangka berpikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut: konsep diri dapat 

terbentuk dari sebuah komunitas. Bagaimana konsep diri individu terbentuk dari 

sebuah komunitas melalui komunikasi kelompok? Adapun komunikasi kelompok 

yang terjadi dalam komunits. Dari komunikasi kelompok tersebut dapat 

diidentifikasi bahwa sebuah kelompok memiliki faktor yang dapat memengaruhi 

perilaku komunikasi, yaitu konformitas, fasilitas sosial, dan polarisasi. Ketiga 

faktor tersebut diharapkan bisa mengetahui bentuk konsep diri individu yang 

tergabung di dalamnya. 
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Bagan 1 : Kerangka Berpikir 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan agar sesuatu penelitian dapat tersusun baik, 

terarah dan rasional dengan menggunakan jenis dan teknik tertentu. 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 

berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 

sebagai suatu ciri, konsep diri, model, tanda, atau gambaran tentang 

kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2007 : 68). 

Menurut Kriyantono (2006 : 58), peneltian kualitatif 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data yang lebih kepada kualitas kuantitas data. Riset 

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan. Suatu metode yang diharapkan dapat 

menemukan kemungkinan dan untuk memecah masalah yang aktual 

dengan jalan mengumpulkan data, menyusun, serta mengklarifikasinya. 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Periode rencana waktu penelitian ini adalah mulai dari awal 

bulan September 2015 sampai dengan akhir bulan. 

b. Tempat Penelitian 
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Penelitian ini bertempat di Bale Angkring yang terletak di 

Jalan Selokan Mataram, di mana biasa dijadikan tempat 

diadakannya nonton bersama CISC Jogja. 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Peneltian 

Pada penelitian ini metode sampling yang akan digunakan 

adalah metode snawball sampling. Teknik pengambilan snawball 

mengimplikasikan jumlah sampel yang semakin membesar seiring 

dengan perjalanan waktu pengamatan. Peneliti berangkat dari 

seorang informan untuk mengawali pengumpulan data. Kepada 

informan ini peneliti menanyakan siapa lagi berikutnya (atau siapa 

saja) orang yang selayaknya diwawancarai, kemudian peneliti 

beralih menemui informan berikutnya sesuai yang disarankan oleh 

informan pertama, dan begini seterusnya hingga peneliti merasa 

yakin bahwa data yang dibutuhkan sudah didapatkan secara 

memadai. Cara ini dapat membawa bias, yakni hanya orang (atau 

tokoh tokoh) yang memiliki kedekatan hubungan saja yang 

direkomendasi oleh informan. Kemungkinan informan 

menyarankan peneliti untuk menemui tokoh yang berlawanan 

pendapat atau memiliki hubungan kurang harmonis dengannya 

sangat kecil. Untuk mengatasi hal ini, Lindlof menyarankan agar 

peneliti meminta kepada informan yang tergolong awal didatangi 
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untuk menyebutkan beberapa (atau mungkin relatif banyak) nama 

yang disarankan untuk didatangi. Dengan daftar nama ini, peneliti 

kemudian membandingkan daftar satu dengan daftar lainnya 

sehingga dapat mengetahui nama-nama informan berikutnya yang 

lebih banyak disarankan untuk ditemui (Pawito, 2007 : 92). 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa yang akan diteliti dalam sebuah 

penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah peran komunikasi 

kelompok komunitas suporter sepakbola CISC Jogja dalam 

pembentukan konsep diri. 

 

4. Unit Analisis 

Berdasarkan objek yang akan diteliti dan teori yang sudah 

dipaparkan, maka unit analisis dari penelitian ini adalah berawal dari 

bentuk-bentuk komunikasi kelompok dalam komunitas CISC Jogja. 

Dari bentuk komunikasi kelompok tersebut kemudian akan 

diklasifikasikan lagi berdasarkan pengaruhnya terhadap perilaku 

komunikasi, di mana mencakup tiga aspek di dalamnya, yaitu 

konformitas, fasilitasi sosial, dan polarisasi. Dari hasil tersebut 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan bentuk konsep diri. 
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5. Metode Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua jenis, yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber data 

pertama atau tangan pertama di lapangan. Sumber data ini bisa 

responsden atau subjek riset dari hasil wawancara atau observasi 

(Kriyantono, 2006: 41). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti sebagai data primer adalah sebagai 

berikut : 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang 

sangat penting yang melibatkan manusia sebagai subjek 

sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih untuk 

diteliti. Ada tiga jenis wawancara, salah satunya yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara dengan menggunakan 

pedoman wawancara (interview guide), yakni yang dimaksud 

untuk kepentingan wawancara yang lebih mendalam dengan 

lebih memfokuskan pada persoalan yang menjadi pokok dari 

persoalan (Pawito, 2007: 132-133). 

2) Observasi 

Observasi merupakan kegiatan mengamati secara 

langsung suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 
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dilakukan subjek tersebut (Kriyantono, 2006: 108). Metode 

observasi ini digunakan peneliti untuk mengetahui lebih jauh 

tentang komunikasi kelompok yang dilakukan CISC Jogja 

dalam proses pembentukan konsep diri anggotanya. 

3) Dokumentasi 

Metode dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data 

(Kriyantono, 2006: 118). Metode pengumpulan data 

dokumentasi dapat dilakukan dengan cara pengumpulan 

dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi adalah 

catatan atau karangan seseorang secara tertulis dengan tindakan, 

pengalaman, dan kepercayaan, dapat berupa buku harian, surat 

pribadi, dan otobiografi (Bungin, 2007: 122-123). 

Sedangkan dokumen resmi terbagi atas dokumen interen 

dan eksteren. Dokumen interen dapat berupa memo, 

pengumuman, instruksi, aturan lembaga untuk lapangan sendiri 

seperti laporan rapat, keputusan pemimpin, konvensi, dan 

sebagainya. Kemudian dokumen eksteren berupa bahan-bahan 

informasi yang dikeluarkan suatu lembaga, seperti majalah, 

buletin, berita-berita yang disiarkan ke media massa, 

pengumuman, atau pemberitahuan (Bungin, 2007 : 123). 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder (Kriyantono, 2006: 42). Terdiri dari 

berbagai referensi pendukung penelitian lainnya yang berkaitan 

dengan persoalan penelitian yang penulis teliti, seperti data 

tambahan dari buku, jurnal, situs, berita koran, dan majalah. 

 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk dapat menarik kesimpulan-

kesimpulan. Penelitian komunikasi kualitatif lebih bertujuan untuk 

mengemukakan gambaran atau memeberikan pemahaman mengenai 

bagaimana dan mengapa sehubungan dengan realitas atau gejala 

komunikasi yang diteliti (Pawito, 2007 : 100-101). 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang dipakai dengan 

menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman atau yang 

lazim disebut interactive model (Pawito, 2007 : 104). Teknik analisis 

data pada dasarnya terdiri dari tiga komponen, yaitu : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data melibatkan beberapa tahapan, yaitu : 

1) Tahap pertama, melibatkan langkah-langkah editing, 

pengelompokan, dan meringkas data. 

2) Tahap kedua, penyusunan kode-kode dan catatan (memo) 

mengenai berbagai hal termasuk yang berkenaan dengan 
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aktifitas serta proses-proses sehingga peneliti dapat 

menemukan tema-tema, kelompok dan pola-pola data. 

3) Tahap ketiga, menyusun rancangan konsep-konsep serta 

penjelasan yang berkenaan dengan tema, pola, atau kelompok-

kelompok data yang bersangkutan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data melibatkan langkah-langkah 

mengorganisisr data, yakni menjalin (kelompok) data yang satu 

dengan (kelompok) data yang lain sehingga seluruh data yang 

dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan. 

c. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan (drawing and verifying 

Conclusion) 

Peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip 

induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau 

kecenderungan dari display data yang telah dibuat. Peneliti harus 

mengonfirmasi, mempertajam atau mungkin merevisi kesimpulan-

kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai pada kesimpulan final 

berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala atau realitas 

yang diteliti. 

 

7. Metode Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan upaya untuk mewujudkan 

validitas dan reliabilitas data penelitian. Validitas adalah sejauh mana 
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data yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas yang diteliti. 

Sedangkan reliabilitas adalah tingkat konsistensi dan penggunaan cara 

pengumpulan data (Pawito, 2008 : 97). 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif, hal ini dapat dilakukan dengan cara: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan orang secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang diketahui sepanjang waktu. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan (Moleong, 2002 : 178). 

 

 

  



79 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bagaimana sisi lain komunitas suporter 

sepakbola CISC Jogja. Fans atau seorang pendukung tim sepakbola terkadang 

terlihat ketika hanya sedang saling memebela tim idolanya dan beradu mulut  

dengan suporter rival. Namun banyak hal positif yang didapatkan mereka sebagai 

remaja yang menggemari sepakbola ketika telah bergabung bersama sebuah 

komunitas. Dalam hal ini komunitas atau kelompok tersebut memiliki peranan 

terhadap konsep diri anggotanya. Hasil penelitiannya adalah : 

1. Komunikasi kelompok yang terjalin dengan baik dalam komunitas 

CISC Jogja berperan penting dalam konsep diri anggotanya. Bentuk 

konsep diri yang pertama yaitu diri sosial (social self). Social self 

merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya dengan orang 

lain maupun lingkungan di sekitarnya. Diri sosial mereka terjadi  karena 

adanya rasa nyaman dalam melakukan komunikasi di dalam komunitas. 

Hal ini terjadi karena adanya proses penyesuaian diri dari individu 

terhadap komunitas. Mereka yang tadinya merasa belum mengenal satu 

sama lain, secara bertahap melakukan penyesuaian diri dengan 

membuka diri melalui berbagai aktivitas kelompok sehingga terjalinlah 

komunikasi yang baik. 

 



80 

2. Bentuk konsep diri lainnya yaitu diri keluarga (family self). Komunitas 

CISC Jogja merupakan suatu wadah yang berpedoman bahwa mereka 

bukan hanya fans sepakbola, namun mereka adalah keluarga, 

sebagaimana slogan yang dibentuk di dalam komunitas, yaitu “we are 

not just fans club, we are family”, sehingga komunitas memiliki rasa 

kekeluargaan yang tinggi. Jika ada salah satu anggota sedang 

mengalami masalah, maka mereka pun siap membantu. Dengan adanya 

family self  tersebut, individu mampu menunjukkan perasaan dan harga 

diri mereka dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga dalam 

komunitas CISC Jogja. 

3. Konsep diri yang terdapat di dalam komunitas memunculkan konsep 

diri positif, hal ini ditandai dengan adanya rasa kekeluargaan, rasa 

respect, motivasi terhadap masa depan, dan adanya rasa percaya diri. 

Banyaknya kegiatan kelompok membuat para informan menjadi aktif 

dan merasa percaya diri dalam berkomunikasi dengan anggota lainnya. 

Beberapa informan yang sebelumnya merasa canggung dan kaku untuk 

berbicara di depan banyak orang, dengan rutinitas komunitas yang 

sering melakukan kegiatan formal maupun informal, membuat 

informan menjadi semakin percaya diri. Hal ini juga disebabkan karena 

informan merasa dirinya diterima di dalam kelompok. 

4. Walaupun terdapat beberapa perbedaan dari masing-masing informan, 

fakta bentuk konsep diri yang muncul dari semua informan dalam 

komunitas CISC Jogja ialah identitas diri. Faktor yang membuat 
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mereka memiliki identitas diri adalah adanya kepercayaan diri setelah 

bergabung bersama komunitas. Kepercayaan diri mereka muncul karena 

adanya rasa bangga menjadi anggota komunitas sebagai salah satu 

status identitas mereka. Perasaan nyaman berada dalam komunitas 

karena melakukan kegiatan positif, memiliki teman-teman yang 

memiliki persamaan visi dan misi, hobi yang sama, serta bertambahnya 

relasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi komunitas CISC Jogja diharapkan agar tetap mempertahankan 

solidaritas serta rasa kekeluargaan. Hubungan yang baik antar anggota 

komunitas harus tetap terjaga agar semua visi dan misi komunitas dapat 

tercapai. Komunitas juga diharapkan dapat memelihara komunikasi dan 

interaksi yang baik sehingga tidak terjadi pertikaian yang dapat 

mempengaruhi pribadi diri anggota ke arah yang negatif.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian yang lebih 

mendalam dengan pisau pembedah yang berbeda yaitu mengungkap sisi 

lain dari komunitas suporter sepakbola. Kajian mengenai suporter dan 

komunikasi kelompok masih menarik untuk dijadikan sebagai bahan 

penelitian, apalagi sepakbola Indonesia sekarang sedang mengalami 

permasalahan yang cukup rumit. 
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INTERVIEW GUIDE 

1. Sejak kapan menjadi anggota Komunitas CISC Jogja? 

2. Kenapa ikut bergabung menjadi anggota CISC Jogja? 

3. Kegiatan apa saja yang sudah pernah diikuti? 

4. Bagaimana komunikasi yang terjadi dalam kegiatan tersebut? 

5. Apa perbedaan sebelum dan sesudah masuk CISC Jogja? 

6. Apa ada yang ditirukan dalam Komunitas CISC Jogja? 

7. Mengapa Anda menirukannya? 

8. Bagaimana cara Anda menirukannya? 

9. Apakah dengan peniruan tersebut mampu membuat perubahan pada 

diri Anda? 

10. Apakah ketika bergabung dengan komunitas Anda mencoba 

menyesuaikan diri? 

11. Bagaimana caranya Anda menyesuaikan diri? 

12. Apakah dengan menyesuaikan diri membuat Anda diterima dalam 

komunitas? 

13. Bagaimana yang Anda rasakan setelah menyesuaikan diri? 

14. Apakah dengan menyesuaikan diri dalam komunitas mampu 

berpengaruh dalam diri Anda? 

15. Apakah ada kesepakatan di dalam komunitas? 

16. Bagaimana cara Anda mengikuti kesepakatan tersebut? 

17. Bagaimana yang Anda rasakan ketika mengikuti kesepakatan 

tersebut? 



18. Apakah kesepakatan kelompok tersebut berpengaruh terhadap diri 

Anda? 

19. Apa aturan-aturan di dalam komunitas yang Anda ketahui? 

20. Apakah Anda taat atau patuh terhadap aturan tersebut? Mengapa? 

21. Bagaimana pengaruh aturan tersebut terhadap diri Anda? 

22. Bagaimana cara komunitas membuat Anda menjadi lebih 

bersemangat? 

23. Mengapa Anda lebih bersemangat ketika bersama komunitas? 

24. Bagaimana pengaruhnya terhadap diri Anda? 

25. Apakah komunitas mampu membuat Anda merasa lebih berani? 

26. Bagaimana komunitas mampu membuat Anda lebih berani? 

27. Keberanian seperti apakah yang dirasakan saat bersama komunitas? 

28. Bagaimana pengaruhnya terhadap diri Anda? 
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